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Patni R, Gusti Ayu Santi. 2019 “Strategi Didaktik Pewarisan Budaya Wetu Telu
pada Suku Sasak di Desa Lembuak dan Desa Nyurlembang Kecamatan
Narmada”.

Promotor : Prof.Dr.Ida Bagus Gde Yudha Triguna,M.S.
Kopromotor : Dr.l Wayan Suija,M.Pd.

Kata Kunci - strategi didaktik, pewarisan budaya, dan wetu telu

Budaya Wetu Telu adalah budaya asli suku Sasak yang merupakan
akulturasi budaya Jawa, Bali, dan Islam. Dalam praktik keagamaan mereka
tenggelam dengan adat istiadat. Di kalangan Islam sendiriWetu Telu dipandang
sebagai agama Islam yang belum sempurna. Namun, sampai saat ini Wetu Telu
tetap bertahan dengan melestarikan adat istiadatnya. Hal itu merupakan fenomena
menarik untuk dikaji sebagai bahan disertasi “Strategi Didaktik Pewarisan Budaya
Wetu Telu pada Suku Sasak di Desa Lembuak dan Desa Nyurlembang
Kecamatan Narmada”. Fokus permasalahan dipusatkan pada: (1) bagaimanakah
bentuk-bentuk warisan budaya Wetu Telu pada Suku Sasak di Desa Lembuak dan
Desa Nyurlembang Kecamatan Narmada; (2) bagaimanakah strategi didaktik
pewarisan budaya Wetu Telu pada Suku Sasak di Desa Lembuak dan Desa
Nyurlembang Kecamatan Narmada; (3) bagaimanakah implikasi pewarisan
budaya Wetu Telu bagi masyarakat Suku Sasak di Desa Lembuak dan Desa
Nyurlembang Kecamatan Narmada. Penelitian ini dibedah dengan menggunakan
tiga teori, yaitu adaptasi budaya, behaviorisme, dan fungsionalisme struktural .
Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitataif. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara, studi dokumen, dan studi kepustakaan.
Hasil temuan penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, bentuk-bentuk
budaya Wetu Telu yang masih dipertahankan saat ini terdiri atas upacara,yaitu
ritual hidup (gawe urip), ritual kematian (gawe pati), kesenian. Kedua, strategi
yang digunakan untuk mempertahankan budaya Wetu Telu adalah strategi
didaktik pewarisan budaya melalui pendidikan formal (inquiri sosial dan
ekspositori), Informal (keteladanan, pembiasaan, dan nasihat) dan nonformal
(pendidikan kecakapan hidup, pendidikan kepemudaan, dan pendidikan
pemberdayaan perempuan). Ketiga, implikasinya terhadap masyarakat adalah
terjadi penguatan pengetahuan agama, peningkatan hubungan solidaritas sosial,
tercipta kerukunan antarumat beragama.
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Patni R. GustiAyuSanti. 2019 "Didactic Strategy of WetuTelu Cultural Heritage
in the Sasak Tribe in Lembuak and Nyurlembang Village in Narmada Sub-
district™.

Promoter : Prof. Dr. Ida BagusGdeYudhaTriguna, M.S.
Co Promoter : Dr.IWayanSuija, M.Pd.

Keyswords  : didactic strategy, cultural heritage, and wetu telu

WetuTelu culture is an indigenous culture of the Sasak tribe which is an
acculturation of Javanese, Balinese, and Islamic cultures. In religious practice they
are immersed in customs. According to Islam, WetuTeluculture is considered as
an incomplete Islamic religion. But until now, the WetuTeluculture still exists
with its customs. This is an interesting phenomenon to be studied as a material for
dissertation "Didactic Strategy of WetuTelu Cultural Heritage in Sasak Tribe in
Lembuak and Nyurlembang Village, Narmada Sub-district”. The research
problems are: (1) How are the forms of WetuTelu cultural heritage in the Sasak
tribe in Lembuak and NyurlembangVillage, NarmadaSub-district; (2) How arethe
didactic strategies of WetuTelu cultural heritage in the Sasaktribe in Lembuak and
Nyurlembang Village, NarmadaSub-district; (3) How are the implications of
WetuTelu cultural heritage in the Sasak tribe in Lembuak and Nyurlembang
Village, NarmadaSub-district. This research used 3 theories; (1) cultural
adaptation theory, to solve the first problem, (2) behaviorism theory, to solve the
second problem, and (3) structural functionalism theoryto solve the third problem.
The data were in the form of qualitative data. Theywere collected by using:
observation, interview, document study, and literature study. The findings of this
study are: The forms of the Wetu Telu culture which are still maintained today
consist of ceremonies namely; Ritual life (gawe urip), Death Ritual (gawe pati),
Art. Second, the strategy used to maintain the Wetu Telu culture is the Didactic
Strategy of Cultural Heritage through Formal Education (social inquiry and
expository), Informal (exemplary, habituation and advice) and Nonformal (Life
skills education, youth education and women's empowerment education) Third,
the implications towards the community: strengthening religious knowledge,
increasing relations of social solidarity, creating inter-religious harmony
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GLOSARIUM

aik’mual . bahasa Sasak untuk menyebut atau memberikan nama
mata air (kelebutan) yang cukup besar.

akulturasi . suatu proses sosial budaya, yaitu kultur (budaya)
seseorang atau suatu daerah dimodifikasi melalui
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animisme

asimilasi

babodo

bancingah

bake

bathil

batubebubus

bebubus batu

berugak

betabek

betulungan

kontak atau pemaparan langsung dengan Kkultur
(budaya) orang atau daerah lain

. ajaran yang meyakini bahwa setiap benda (makhluk),

mempunyai roh.

. bagian dari proses sosial yang timbul dari adanya

golongan-golongan manusia dengan latar belakang
kebudayaan yang berbeda-beda, saling bergaul secara
intensif untuk waktu yang lama sehingga kebudayaan-
kebudayaan tersebut berubah sifat dan wujudnya yang
khas menjadi unsur-unsur budaya campuran.

makhluk sebangsa jin/setan yang keluar atau
berkeliaran saat magrib tiba.

halaman kedua (jabaan) puri atau pura atau rumah
orang Sasak juga disebut ancak saji yang berfungsi
sebagai pesanggrahan (peristirahatan) raja.

: makhluk halus sebangsa jin atau hantu (gamang dalam

bhs. Bali) yang menurut nenek moyang suku Sasak
sangat jahat dan dapat membuat manusia sakit.

prilaku atau perbuatan yang salah dalam kehidupan
sehari-hari menurut ajaran Islam.

. batu yang berbentuk lempengan lengkap dengan anak

batunya (pengulekan) yang usianya cukup tua
disucikan (dikeramatkan) untuk digunakan (difungsi-
kan) sebagai tempat menghaluskan ramuan obat
tradisional Sasak.

. upacara tahunan yang bertujuan untuk meminta berkah

dan kesembuhan suatu penyakit yang sulit
disembuhkan dengan pengobatan medis dan kepada
memohon kesembuhanSang Pencipta.

. balai (bale) khas Sasak yang difungsikan sebagai

tempat peristirahatan atau juga sebagai tempat
menerima tamu.

. bentuk sopan santun atau etika ketika ingin mendahului

seseorang (yang lebih tua) di jalan (permisi)

sikap hidup orang sasak yang lebih mementingkan
kerja-sama saling menolong dengan sesama-nya.
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bidadari

bonga Padi

bubus lowong

didaktik

din (ad-Diin)

dinamisme

excursionist

enkulturasi

fadzail

gaduh

gawe Pati

gawe Urip

. kepercayaan asli Suku Sasak terhadap sebangsa dewi

yang hidup di madya antara awang-awang alam
semesta.

upacara ritual adat Sasak yang berhubungan dengan
sistem tanam padi (siklus) dari mulai menanam
sampai panen.

. sisa-sisa ketupat yang telah digunakan sebagai senjata

dalam perang topat dianggapnya sebagai pupuk
(rabuk) penyubur tanaman padi.

. suatu metode pembelajaran yang mengikuti pende-

katan ilmiah atau  gaya pendidikan yang  konsisten
untuk berhubungan dengan pikiran peserta didik.

. suatu sistem pengaturan hubungan manusia dengan

Tuhan (vertikal) dan hubungan manusia dengan
manusia, termasuk dengan dirinya sendiri dan alam
lingkungan hidupnya (horizontal).

kepercayaan yang menyakini bahwa semua benda-
benda yang ada di dunia ini, baik hidup atau mati
mempunyai daya dan kekuatan ghaib. Benda-benda
tersebut dipercaya dapat memberikan pengaruh baik
dan pengaruh buruk bagi manusia.

. istilah pariwisata bagi sekelompok atau seseorang

pelancong atau pengunjung sementara di suatu negara
tanpa menginap.

: Suatu proses sosial budaya yang merujuk kepada proses

transmisi (penyambungan)atau pewarisan (penurunan)
adat dan budaya dari satu generasi ke generasi
berikutnya.

. ilmu atau tentang semua kebaikan dalam ajaran agama

Islam

- istilah bagi hasil dalam penggarapan Sawah (nandingin)

kehidupan pertanian atau peternakan (ngadasin).

upacara ritual adat Sasak yang berhubungan dengan
Kematian.

. upacara rituual adat Sasak yang berhubungan dengan

kehidupan
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identitas

interaksi

kebon udik

kemaliq

kendang beliq(Beleq)

ketobok

mabda

menganak

mentelok

mentiok

nyongkolan

. karakter pribadi yang khas pada diri individu

dalam
relasinya dengan individu-individu lainya di dalam
ruang sosial.

‘hubungan komunikasi antar individu atau kelompok

masyarakat dalam kehidupan sosial.

. kebun kecil (miniatur kebun) simbolis dari tanah sawah

atau kebun yang menjadi sumber kehidupan petani.
Kebon Udik merupakan simbolisasi pokok dan utama
dalam acara perang topat yang meng-gambarkan
tradisi religius pertanian.

tempat atau bangunan yang dikeramatkan atau
disucikan oleh penganut Islam Wetu Telu di Lombok.

: seni tabuh khas Sasak yang difungsikan sebagai

pengiring pasangan pengantin Sasak saat Nyongkolan.
Sejenis seni tabuh Beleganjur dalam seni tabuh Bali
yang biasa digunakan sebagai pengiring acara adat
dan agama Hindu.

suatu tempat atau bangunan yang dibuat oleh
masyarakat (leluhur) orang Sasak yang diyakini
sebagai tempat yang pernah tinggal orang suci atau
orang alim, atau wali baik lama atau hanya sekedar
singgahatau pun juga sebagai tempat menghilangnya
orang suci, dihormati sebagai tempat suci.

. istilah dalam bahasa Arab yang mengandung maksud

suatu keyakinan akan keberadaan dan eksistensiAllah
SWT (Tuhan Yang Maha Esa).

. sistem reproduksi melalui kelahiran yang menjadi

sumber ajaran filsafat hidup penganut Islam Wetu
Telu

. sistem reproduksi melalui berteluryang menjadi sumber

ajaran filsafat kehidupan penganut Islam Wetu Telu.

. sistem reproduksi melalui pembiakan (tunas)yang

menjadi sumber ajaran filsafat kehidupan penganut
Islam Wetu Telu.

tradisi sebagai bagian dari prosesi perkawinan suku
Sasak, yaitu calon mempelai laki-laki yang disertai
dengan keluarganya datang ke pihak calon mempelai
wanita untuk meminang si calon mempelai wanita.

XXViii



pedak api

pedewaq(petaulan)

perang topat

pewarisan

piodalan

pratima/pralingga

pura gaduh

pluralisme

selak

sesapak

strategi

upacara ritual adat tradisional pemberian nama anak
(bayi) suku Sasak.

berbentuk batu-batu yang dihias dengan kain putih
kuning yang diyakini memiliki kekuatan gaib oleh
penganut Islam Wetu Telu, difungsikan sebagai media
untuk berhubungan dengan Hyang Kalig (Tuhan
Allah). Dalam bahasa Sasaknya sebagai tali
penghubung kepada Al-Malik Allah SWT.

. suatu prilaku berperang dengan menggunakan senjata

Ketupat, saling lempar satu dengan lainnya sebagai
bagian dari tradisi religius masyarakat petani Suku
Sasak dan merupakan rangkaian acara piodalan yang
dilakukan di Pura Taman Lingsar Lombok Barat.

penurunan hak dan kewajiban dari satu generasi ke-
pada generasi berikutnya secara turun temurun.

. upacara/wali suatu tempat suci (pura) Hindu sebagai

bentuk peringatan hari jadinya tempat suci (pura)
bersangkutan.

. arca yang terbuat dari batu, emas, Perak atau Perungu

sebagai Stana Tuhan beserta manifestasinya sebagai
media umat Hindu dalam menghubungkan diri dengan
Tuhan beserta manifestasi-Nya.

. tempat suci Hindu untuk memuja Betara Gunung

Agung, Gunung Rinjani, dan Betara Alit Sakti beserta
Ibunya.pada kompleks Pura Taman Lingsar.

. suatu paham keragaman pemikiran, peradaban, agama

(kepercayaan) dan budaya yang kurang memiliki
mentoleransi antarperbedaan tersebut.

orang yang memilikiilmu hitam sejenis sihir yang
dapat berbuat sekehendak hatinya termasuk mengen-
dalikan/memanfaatkan makhluk halus untuk kepen-
tingan dirinya.

sarana upacara khas Sasak yang terbuat dari bahan
daun pisang sebagai tatakannya, dilengkapi dengan
daun sirih (base tampin), kembang (bunga manca
warna) dan di atasnya samsam (kembang rampe),
semacam canang sari dalam agama Hindu.

:Strategi merupakan serangkaian rencana kegiatan yang

termasuk didalamnya penggunaan pendekatan,
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sinkretisme

sepengkula

tenget

wahdatul wujud

wahdatul suhud

waktu lima

wetu telu

modelmetode dan teknik serta pemanfaatan berbagai
sumber daya atau kekuatan dalam suatu pembelajaran.

:suatu proses perpaduan atau percampuran dari beberapa

paham-paham atau aliran-aliran agama atau
kepercayaan, untuk mendapatkan keserasian atau
keseimbangan dan keharmonisan.

. nilai-nilai keilahian yang dimiliki oleh roh leluhur (si-

epang-ita) sehingga dapat menjadi perantara antara
manusia dengan alam gaib dan Allah dalam
keyakinan Wetu Telu.

Suatu kondisi alam (tempat) yang memiliki kekuatan
gaib atau mistis yang diyakini bersumber dari
kekuatan Tuhan.

ajaran mistis Islam dari aliran Tasawuf yang
berorientasi pada panunggalan (kesatuan) wujud atau
manunggaling kawulagusti (moksha).

ajaran mistis Islam dari aliran Tasawuf yang
memandang bahwa manusia dengan Tuhan tidak
mungkin bersatu, berlawanan dengan aliran Wahdatul
Wujud.

umat Islam Sasak yang taat melaksanakan ajaran
Alguran dan hadist Nabi.

umat Islam Sasak yang memadukan ajaran Alqur’an
dan hadis Nabi dengan tradisi dan budaya Sasak.
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